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BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan, 

dapatdisimpulkansebagaiberikut. 

Kemampuanmenentukan struktur kalimat salahsiswakelasIV SDN 

9Limboto Baratsetelahmengikutipembelajaranmelaluiteknik 

stabilomengalamipeningkatan yang 

sangatsignifikan.Peningkataninidapatdilihatdarihasilteskemampuansiswapadasikl

usIdansiklus II.Pada siklus I, siswa yang telah mampu sebanyak 17 orang atau 

65% dengan nilai rata-rata sebesar 61,57. Siklus II siswa yang mampu 

menentukan kalimat salah sebanyak 21 orang atau 80,77% dengan nilai rata-rata 

kelassebesar 70,61. Denganadanyapeningkatannilai rata-rata 

tersebutberartimenunjukkanbahwapembelajarankemampuandalam menentukan 

kalimat salahpadasiswakelasIV SDN 09 Limboto Barat dapatberhasildengan 

optimal. 

Setelahdilaksanakanperbaikanpembelajaran, perilakusiswakelasIV SDN 

09Limboto Baratmengalamiperubahankearahlebih baik.Perubahan yang terjadi, 

yaitu: siswamerasasenangdantertarikdenganpembelajarandengan teknik stabilo. 

Sebagianbesarsiswasangatantusiasdalammengerjakan tugas menentukan kalimat 

yang salah.Demikian halnya dengan aktivitas guru, menjadi lebih baik. 
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5.2 Saran  

Saran yang 

dapatdiberikanpenulisberdasarkanpadasimpulanhasilpenelitiantersebutadalahseba

gaiberikut:  

1. Guru hendaknyalebih kreatifdalamsetiappembelajaran, 

yaitudenganmenerapkan teknikstabilo dalampembelajaranbahasa Indonesia. 

2. Pembelajaranmelaluiteknik stabilodapatdijadikanalternatifyang dapat dipilih 

oleh guru untukmembelajarkanmenentukan kalimat salah, karenahal ini 

telahterbuktimampumeningkatkankemampuansiswadanmampumengubahperil

akusiswakearahlebih baik. 

3. Peneliti lain 

hendaknyatermotivasiuntukmelengkapipenelitianinidenganmenggunakantekni

k lain dalamrangkameningkatkankemampuansiswadalampembelajaran bahasa 

Indonesia. 

4. Praktisiataupeneliti di 

bidangpendidikandapatmenggunakanpenelitianinisebagaibahanrujukanuntuk

melakukanpenelitian yang laindenganteknik pembelajaran yang 

berbedasehinggadidapatkanberbagaialternatifteknik pembelajaran yang dapat 

diterapkanoleh guru. 

 


